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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye




ul Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge

. Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau w We

o Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

7] Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

=3

¢ =1

J=1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

:ﬁ,,m;ﬁif

dab

ditulis

ditulis

Vi

mar’atun jamilah

fatimah




. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
) ditulis al-barr
. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
Cadd) ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
a8l ditulis al-gamar
&) ditulis al-badi’
Jd 3 ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

& ditulis syai’'un
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ABSTRAK
Wildania, Fida fatkha. 2023. Pengaruh Keharmonisan Keluarga Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas 5 Di MIM Kauman Wiradesa Pekalongan. Skripsi.
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing:
Triana Indrawati, M.A.

Kata Kunci : Keharmonisan, Keluarga, Motivasi belajar, Siswa kelas 5

Ditemukan fenomena bahwa sebagian siswa kelas 5SMIM Kauman Wiradesa
berasal dari keluarga yang kurang harmonis. Maksud dari keharmonisan disini
yaitu kurangnya aspek-aspek atau kriteria dalam keharmonisan keluarga seperti
menciptakan kehidupan beragama dalam keluarga, mempunyai waktu bersama
keluarga, mempunyai komunikasi yang baik antar anggota keluarga, saling
menghargai antar sesama anggota keluarga, kualitas dan kuantitas konflik yang
minim dan adanya hubungan atau ikatan yang erat antar anggota keluarga.
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi pendidikan anak.
Karena sejak kecil, anak hidup, tumbuh dan berkembang di dalam keluarga, serta
keluarga itu pula yang mengisi pribasi anak. Dengan demikian, dapat disadari
pentingnya peranan keluarga sebagai kepribadian anak.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan memaparkan
beberapa masalah yaitu: 1) Apakah ada pengaruh antara keharmonisan keluarga
dengan motivasi belajar? 2) Seberapa besar pengaruh keharmonisan keluarga
terhadap motivasi belajar?

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini

adalah siswa kelas 5 MIM Kauman Wiradesa Pekalongan dengan sampel 75.
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dengan pengukuran skala likert.
Teknis analisis data dengan menggunakan analisis regersi linier sederhana.
Hasil penelitian ini menunjukkan: Terdapat pengaruh anatara variabel X dan Y
yaitu Keharmonisan Keluarga terhadap motivasi belajar kelas 5 di MIM Kauman
Wiradesa Pekalongan. Nilai signifikan 0,000 < 0,05 (signifikansi pada delta 5%)
dan nilai thiwng 3,228 > 1,888. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
keharmonisan keluarga berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar sehingga
H1 diterima dan Ho ditolak.Berdasarkan hasil R Square (R?) diperoleh hasil
sebesar 0,125, artinya presentase sumbangan dari pengaruh variabel keharmonisan
keluarga (X) terhadap variabel motivasi belajar (Y) sebesar 12,5% sedangkan
87,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Dapat
disimpulkan bahwa keharmonisan keluarga memiliki pengaruh terhadap motivasi
belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Motivasi belajar merupakan pendorong dalam diri anak/siswa untuk
mencapai tujuan belajar yang ingin dicapai. Motivasi belajar yang dimiliki
oleh setiap siswa bertujuan untuk menumbuhkan gairah belajar serta
mencapai hasil belajar yang efektif dan maksimal. Pencapaian hasil belajar
efektif dan maksimal harus ditunjang dengan berbagai sarana-prasarana yang
memadai seperti perlengkapan alat-alat belajar dan kesiapan jiwa (batin)
anak/siswa. Motivasi mempunyai dua jenis yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi yang paling mendasar adalah motivasi intrinsik
dimana motivasi ini bersumber dari kebutuhan dan tujuan siswa sendiri.
Motivasi intrinsik akan semakin kuat pada diri individu apabila ada tambahan
berupa motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang di sebabkan oleh faktor-
faktor dari luar situasi belajar yang salah satunya adalah faktor lingkungan
keluarga.?

Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak
didalam diri berkembang di dalam keluarga, serta keluarga itu pula yang
mengisi pribasi anak. Dengan demikian, dapat disadari pentingnya peranan
keluarga sebagai kepribadian anak. dasar pembentukan Untuk mendapatkan

keluarga yang harmonis, dapat dilakukan dengan membina hubungan yang

! Reni Pratiwi Nurdiyanti & Elisabeth Christiana S.Pd., M.Pd,” Pengaruh Tingkat
Keharmonisan Keluarga Dengan Motivasi Belajar Siswa Ditinjau Dari Perbedaan Jenis Kelamin
Siswa Di Sma”, Jurnal Mahasiswa Bimbingan Konseling. Volume 01 Nomor 01 ( 2013),him 257



baik antara ayah, ibu, dan anak-anak dalam kehidupan sehari-hari. Apabila
usaha tersebut terwujud, maka dalam keluarga akan tercipta suasana
kerukunan, kasih sayang, saling pengertian, dan perasaan perasaan lain yang
menyenangkan seperti dinyatakan oleh William J. Goede bahwa anak yang
dibesarkan dalam keluarga atau rumah tangga yang bahagia lebih banyak
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki
oleh siswa dapat dicapai, yang tentunya dengan dukungan dan dorongan dari
lingkungan keluarga. Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama
bagi pendidikan anak. Karena sejak kecil, anak hidup, tumbuh dan
berkembang di dalam keluarga, serta keluarga itu pula yang mengisi pribasi
anak. Dengan demikian, dapat disadari pentingnya peranan keluarga sebagai
kepribadian anak. dasar pembentukan. Untuk mendapatkan keluarga yang
harmonis, dapat dilakukan dengan membina hubungan yang baik antara ayah,
ibu, dan anak-anak dalam kehidupan sehari-hari. Apabila usaha tersebut
terwujud, maka dalam keluarga akan tercipta suasana kerukunan, kasih
sayang, saling pengertian, dan perasaan perasaan lain yang menyenangkan
seperti dinyatakan oleh William J. Goede bahwa anak yang dibesarkan dalam
keluarga atau rumah tangga yang bahagia lebih banyak kemungkinan tumbuh
bahagia sehat secara psikologis.?

Dalam suatu keluarga masih sering terjadi sebuah pertengkaran, dari
pertengkaran tersebut bahkan bisa mengakitbatkan adanya kekerasan fisik.

Lebih dari itu bisa sampai mengakibatkan peceraian. biasanya pertengkaran

2 William J. Goode, Sosiologi Keluarga cet.3, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him 9



terjadi karena kesalapahaman dalam keluarga. Kesalahpahaman tersebut
terjadi sebagai akibat karena kurangnya kominikasi yang terjalin dalam
keluarga tersebut. Baik komunikasi antara ayah dengan ibu, ayah dengan
anak, maupun ibu dengan anak. Peran keluarga dan juga orang tua dalam
pendidikan peserta didik sangat dibutuhkan untuk memaksimalkan proses
belajar peserta didik. Dukungan dan perhatian dari keluarga terutama orang
tua sangat penting untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Dan
Bentuk yang paling sederhana, adanya komunikasi yang dilakukan dengan
orang tua dengan anak dengan suasana yang hangat dan penuh keakraban atau
kasih sayang. Misalnya, orang tua menanyakan mengenai perkembangan
belajar anak di sekolah atau menanyakan permasalahan-permasalahan yang
dihadapinya di sekolah, dapat memberikan dukungan kepada aktivitas belajar
anak.®

MIM Kauman Wiradesa adalah sekolah dengan siswa yang berasal
dari latar belakang keluarga yang berbeda-beda. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan kepada guru kelas 5 MIM Kauman Wiradesa pada tanggal 8
Mei 2023, ditemukan fenomena bahwa sebagian siswa MIM Kauman
Wiradesa berasal dari keluarga yang kurang harmonis. Maksud dari
keharmonisan disini yaitu kurangnya aspek-aspek atau kriteria dalam
keharmonisan keluarga seperti menciptakan kehidupan beragama dalam
keluarga, mempunyai waktu bersama keluarga, mempunyai komunikasi yang

baik antar anggota keluarga, saling menghargai antar sesame anggota

% Hari Waluyo,Memahami Proses Belajar, Kesulitan dan Alternatif Pemecahannya,
(Bandung: Al-fabeta,2009 ), him. 52.



keluarga, kualitas dan kuantitas konflik yang minim dan adanya hubungan
atau ikatan yang erat antar anggota keluarga. Fenomena yang lainnya yaitu
berasal dari keluarga yang kedua orang tua bekerja dari pagi hingga sore hari,
ada yang tinggal dengan nenek dan kakeknya kerana orang tua yang bekerja
di luar kota, dan ada juga dari keluarga yang orang tuanya bercerai. Selain itu,
terdapat anak-anak yang jarang berada di rumah karena lebih senang
menghabiskan waktu di luar rumah bersama teman-temannya tanpa larangan
dari orang tuanya, serta berbagai kejadian lainnya.* Dari hasil wawancara
tersebut, guru kelas juga menyatakan bahwa motivasi belajar siswa MIM
Kauman Wiradesa belumlah optimal, dilihat dari kurangnya minat siswa
terhadap pelajaran, semangat siswa yang kurang dalam melaksanakan tugas-
tugas dan kurangnya reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang
diberikan guru. Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah latar
belakang keluarga.
B. Rumusan Masalah
1. Apakah ada pengaruh antara keharmonisan keluarga dengan motivasi
belajar siswa kelas 5 MIM Kauman Wiradesa?
2. Seberapa besar pengaruh keharmonisan keluarga terhadap motivasi
belajar siswa kelas 5 MIM Kauman Wiradesa?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

4 Wawancara dengan wali kelas 5 Muhammad Mirza S.Pd., MIM Kauman Wiradesa
Pekalongan, 8 Mei 2023.



1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh keharmonisan keluarga terhadap
motivasi belajar siswa kelas 5 di MIM Kauman Wiradesa
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keharmonisan keluarga
terhadap motivasi belajar siswa kelas 5 di MIM Kauman Wiradesa
D. Kegunaan Penelitian
Penelitian pengaruh keharmonisan keluarga terhadap motivasi belajar
siswa kelas 5 di MIM Kauman Wiradesa diharapkan memberi manfaat
sebagai berikiut :
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan terkhusus di bidang Bimbingan
Konseling guna mengetahui pengaruh antara keharmonisan keluarga
dengan prestasi belajar siswa. Serta menambah referensi bagi peneliti
lain atau penelitian lanjutan, khususnya yang berkaitan dengan
keharmonisan keluarga dan motivasi belajar siswa.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi siswa, sebagai bahan masukan mengenai pentingnya
keharmonisan keluarganya dalam mendukung motivasi belajar di
sekolah.
b. Bagi keluarga, sebagai bahan masukan agar senantiasa
mempertahankan keharmonisan keluarganya demi mendukung

motivasi belajar anak-anaknya di sekolah.



c. Bagi guru BK dan kepala sekolah, dapat memberi informasi dan
bahan pertimbangan dalam melihat hubungan keharmonisan
keluarga di rumah dengan motivasi belajar siswa di sekolah.

d. Bagi pembaca, memberikan informasi tentang hubungan
keharmonisan keluarga di rumah dengan prestasi belajar siswa di
sekolah.

E. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan bagi para pembaca dalam memahami penelitian ini,
maka peneliti menyusun penelitian ini secara sistematis dengan penjelasan
sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il : Landasan teori yang berisi deskripsi teori , kajian pustaka dan
kerangka berfikir.

Bab I11: Metode penelitian, yang berisi jenis dan pendekatan, tempat dan
waktu penelitian,variabel penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengambilan sampel, teknik pengumpulan data dan instrument, serta teknik
analisis data.

Bab IV: Hasil penelitian, yang berisi deskripsi data,analisis data,dan
pembahasan.

Bab V : Penutup, yang berisi simpulan dan saran.

Bagian akhir, berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, serta daftar riwayat

hidup.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah dilakukan mengenai hasil penelitian
“Pengaruh Keharmonisan Keluarga Terhadap Motivasi Belajar”, seperti yang
telah dipaparkan pada bab-bab sebelimnya, maka peneliti dapat menyimpulkan
sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh anatara variabel X dan Y yaitu Keharmonisan
Keluarga terhadap motivasi belajar kelas 5 di MIM Kauman Wiradesa
Pekalongan. Hasil korelasi antara variabel X dan variabel Y yang
didapat dari analisis data penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000. Nilai signifikan 0,000 < 0,05 (signifikansi pada delta 5%) dan
nilai thiwng 3,228 > 1,888. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
keharmonisan keluarga berpengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar sehingga H1 diterima dan Ho ditolak.

2. Berdasarkan hasil R Square (R?) diperoleh hasil sebesar 0,125, artinya
presentase sumbangan dari pengaruh variabel keharmonisan keluarga
(X) terhadap variabel motivasi belajar (YY) sebesar 12,5% sedangkan
87,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Dapat
disimpulkan bahwa keharmonisan keluarga memiliki pengaruh terhadap

motivasi belajar.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi orang tua, hendaknya keharmonisan keluarga dipertahankan,
hubungan keluarga yang baik itu perlu, agar mendukung dan
menunjang prestasi belajar siswa. Kondisi keluarga yang baik
mendorong keinginan siswa untuk mencapai cita-citanya.Keluarga
hendaknya selalu memantau perkembangan prestasi belajar siswa
dengan wali kelas atau guru disekolah, agar orang tua tahu dan dapat
menindak lanjuti perkembangan hasil belajar anak masing-masing.

2. Bagi guru, tingkatkan kualitas pengetahuan dan pengajarannya,
disamping itu juga harus memberikan perhatian yang penuh terhadap
peserta didik dan psikologisnya.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan perbandingan dan rujukan, khususnya yang ingin melakukan
penelitian yang serupa, terutama pada pengukuranpengaruh

keharmonisan keluarga terhadap motivasi belajar.
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